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ABSTRAK

Pada tanggal 11 Februari 2011 konflik Temanggung merobek rajutan relasi masyarakat
Temanggung. Gegar sosial beroaroma SARA itu, sebagaimana konflik pada umumnya telah
menyisakan jejak-jejak kekerasan, menoreh ketakutan dan kecurigaan antar kelompok
masyarakat, dan menyebabkan dehumanisasi ditengah masyarakat. Hal ini juga mengakibatkan
kepercayaan masyarakat terhadap aparatur negara penegak hukum berkurang. Dimana-mana
konflik senantiasa mengakibatkan kerusakan system sosial.

Dalam ruang sosial Temanggung yang sedang terporakporandakan oleh kerusuhan
massa itu sekelompok pemuda yang religiositas dan intelektualitasnya lahir dari dan bertumbuh
dalam rahim Nahdatul Ulama (NU), khususnya yang berguru baik secara langsung maupun
tidak langsung kepada Gus Dur, menginisiasi langkah-langkah untuk meredakan ketegangan.
Darisanalah dimulai perjalanan suatu komunitas yang menyebut diri mereka GUSDURIan.
Gagasan dan nilai-nilai yang diserap dari guru memberi roh dalam life practicesindividual dan
komunal. Gus Dur bagi mereka adalah sebuah kata kerja yang senantiasa terbuka untuk
diintepretasi atau reintepretasi. Intepretasi itu kemudian diterjemahkan dalam praktek merawat
dan menumbuhkan demokrasi bangsa, memelihara kebhinekaatunggalikaan, dan mengedukasi
masyarakat tentang toleransi, kerukunan dan perdamaian.

Gereja pada akhirnya, mau tidak mau ada di tengah-tengah situasi konflik itu. Hal ini
menjadi sebuah tantangan bahkan dapat dihayati sebagai sebuah panggilan bagi Gereja. Gereja
ditantang untuk mewujudkan damai sejahtera di tengah-tengah konflik bahkan terus
membangun kehidupan damai dalam hidup sehari-hari bersama masyarakat.Sudah saatnya
Gereja lebih jauh masuk dalam pergumulan-pergumulan dunia dan ambil bagian dalam
memberikan solusi yang transformatif. Umat perlu di dorong untuk menjadi pembawa damai.

Tulisan yang berbentuk bunga rampai ini bertujuan menampilkan usaha Jaringan
GUSDURIan dan GKI Temanggung merajut kembali perdamaian yang terkoyak akibat
kerusuhan di kota Temanggung 2011. Serta mengusahakan proses pendidikan damai kepada

masyarakat oleh gereja.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang memiliki 17.508 pulau
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk
terbesar keempat di dunia. Menurut sensus penduduk dari Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia, jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2010 adalah 238 juta jiwa, tersebar di
berbagai wilayah kepulauan Indonesia,! dari Sabang sampai Merauke. Indonesia terdiri dari
masyarakat yang beragam, budaya, suku, bahasa dan agamanya. Keberagaman inilah yang
membentuk suatu tatanan sosial antara kelompok masyarakat satu dengan yang lainnya, yang
seharusnya mewujud dalam masyarakat Indonesia yang hidup harmonis dan damai.

Tetapi prakteknya, kehidupan sosial masyarakat Indonesia tidak jauh dari adanya
konflik 2, selalu ada pertentangan, perdebatan antara satu kelompok masyarakat dengan
kelompok lainnya. Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi,
sistem hukum, bangsa, suku, agama, kepercayaan, aliran politik serta budaya dan tujuan
hidupnya. Perbedaan inilah yang selalu menimbulkan konflik. Selama masih ada perbedaan
tersebut, konflik tidak akan terhindari dan selalu akan terjadi®. Dengan kata lain melalui bahasa
Johan Galtung, potensi adanya konflik selalu ada. Indonesia berada dalam kondisi damai yang
negatif (negative peace), tidak ada perang (konflik), tetapi belum beranjak pada kondisi damai
positif (positive peace) dimana potensi konflik atau perang tidak ada lagi. Itu berarti
masyarakat Indonesia terus bekerja keras untuk mencapai situasi damai sesungguhnya®.

Di antara sekian banyak konflik yang terjadi, konflik agama merupakan salah satu
konflik yang sangat marak terjadi. Selain dampaknya yang luar biasa serta kerugian yang
ditimbulkannya sangat besar termasuk merosotnya kepercayaan masyarakat kepada
pemerintah. Konflik agama pada umumnya sulit untuk diselesaikan, karena ia melibatkan

ranah psikologis manusia yang paling dalam. Manusia memiliki perasaan dan emosi yang

! Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk menurut Provinsi, 2010-2035 (Ribuan) , diakses pada 30
Oktober 2017 dari https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1274.

Z Secara sederhana konflik adalah presepsi mengenai perbedaan kepentingan (percieved divergence of
interest). Pruitt. Dean G. dan Rubin.Jeffry Z. Teori Konflik Sosial (terjemahan Helly dan Sri Mulyantini
Soetjipto), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 21.

3 Wirawan, Konflik dan Managemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian (Jakarta: Salemba, 2010), h.
1-2.

4 Johan Galtung. Globalizing God: Religion, Spirituality, and Peace (Kolofon Press. 2008), h. 16.

1


https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1274

berbeda-beda, dan orang yang dipengaruhi oleh perasaan dan emosinya menjadi tidak rasional
saat berinteraksi dengan orang lain. Perasaan dan emosi (psikologi manusia) yang berlebihan
inilah yang dapat menimbulkan konflik.

Konflik yang terjadi antara agama Islam dan Kristen mengakibatkan kerusuhan di kota
Ambon, Maluku dan Poso beberapa tahun silam. Di Poso, Sulawesi Tengah, massa membakar
enam gereja antara tanggal 4 hingga 15 Agustus 2002, massa di pulau Halmahera, Maluku
Utara, membakar habis tiga gereja pada 15 September 2002. Di penghujung tahun 2005 dan
awal tahun 2006, masyarakat di hebohkan dengan munculnya fatwa sesat terhadap Ahmadiyah
oleh MUI (nomor: 11/MUNAS VII/MUI/15/2005) dan fatwa haram terhadap pluralisme.®
Konflik berbau agama pun kembali terjadi pada awal tahun 2011 yaitu, kerusuhan Pandeglang
yang dipicu oleh aliran sesat jemaah Ahmadiyah pada awal Februari 2011, dan pada akhirnya
sampai pada kerusuhan Temanggung yang dipicu kasus penistaan agama oleh Antonious
Richmon Bawengan’. la dianggap sebagai sosok dibalik terjadinya kerusuhan tersebut. la
dituduh orang yang menyebarkan propaganda kebencian antar kelompok agama dan penistaan
ajaran agama® di Temanggung. Kerusuhan ini terjadi hanya dua hari setelah kerusuhan di
Cikeusik, Pandeglang.

Kasus penistaan agama dan perusakan gereja di Temanggung merupakan kasus menarik
bagi penulis. Sebelum kerusuhan Temanggung ada penangkapan teroris oleh anggota Densus
88 bersenjata lengkap di dusun Beji, Kedu, Temanggung, Jateng®. Kasus ini menjadi sorotan
dunia internasional karena sebagai akibat dari kejadian ini tiga gereja (GBI Temanggung,
GPDI Temanggung dan Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus Temanggung) dilempar bom
molotov dan terbakar!®. Tidak hanya itu, kerusuhan juga menyebabkan gedung Pengadilan

Negeri Temanggung mengalami kerusakan. Kendaraan operasional, pos polisi dan panti asuhan

> HAM, Musahadi, dkk. Mediasi dan Resolusi Konflik di Indonesia: Dari Konflik Agama hingga Mediasi
Peradilan (Semarang: Walisongo Mediation Centre, 2007), h. 62.

® 1bid. h.50-52.

7 Siti Sri Puji, “Kronologi Kerusuhan Temanggung Versi FUIB: Massa Makin Marah dengan Ulah
Polisi”.News-republika.co.id. Temanggung, 9 Februari 2011. Diakses pada 23 September 2017 Pk. 20.15 WIB,
dari http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nasional/11/02/09/163286-kronologi-keru).

8 Penistaan agama berarti menganggap rendah atau menjelek-jelekkan agama lain dan mencela agama
yang diyakini oleh orang lain.

% Suryanto, “Kronologi Penangkapan Teroris di Temanggung. Temanggung: 7 Agustus 2009. Diakses
pada 23 September 2017, dari http://www.antaranews.com/print/150302/kronologi-penangkapan-teroris-di-
temanggung.

10 Molotov adalah sebuah bom bakar yang terbuat dari botol yang biasanya diisi bensin dan diberikan
sumbu. Bom ini hanya memberikan efek bakar karena sebelum dilemparkan bom sumbu dibakar terlebih dahulu.


http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nasional/11/02/09/163286-kronologi-keru
http://www.antaranews.com/print/150302/kronologi-penangkapan-teroris-di-temanggung
http://www.antaranews.com/print/150302/kronologi-penangkapan-teroris-di-temanggung

Betlehem juga ikut dirusak. Tidak ada korban jiwa dalam kejadian ini, namun sempat membuat
kota Temanggung mencekam?*?.

Kerusuhan di Temanggung pada 8 Februari 2011 akan menjadi pokok bahasan dalam
tesis ini terutama peran komunitas GUSDURIian dalam merespon kerusuhan tersebut.
Komunitas ini dengan cepat merespon, bahkan melakukan upaya pemulihan dan rekonsiliasi
terhadap ekses kerusuhan lintas agama di kota Temanggung tahun 2011. Pemerintah setempat
juga tidak tinggal diam. Melalui Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Temanggung
FKUB) dan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Temanggung (MUI) mereka melakukan
usaha pemulihan. Juga organisa masyarakat di Temanggung seperti Forum Umat Islam Bersatu
(FUIB) dan dari luar Temanggung seperti Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) dan
Komisi bahkan oleh media massa melakukan pemulihan di tengah masyarakat.

Komunitas GUSDURIian, seperti yang dikatakan Alissa Wahid dalam Selasar
GUSDURIian adalah komunitas anak-anak muda pengkaji dan pegiat pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid. Mereka menyebut dirinya sebagai GUSDURIian yang terdiri dari
berbagai agama. Mereka mengkonsentrasikan kegiatan pada pengembangan pemikiran mantan
Presiden RI Ke-4 tersebut, khususnya dalam bidang toleransi *>. Menyikapi kerusuhan
Temanggung 8 Februari 2011, para aktivis ini bertekad membangun kehidupan masyarakat
Temanggung lepas dari jerat intoleransi. Dua bulan setelah kejadian amuk massa 8 Februari
2011, para aktivis ini kemudian mendeklarasikan berdirinya Jaringan GUSDURian Kabupaten
Temanggung. Bertempat di Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU)
Temanggung, acara launching dihadiri oleh Muspida dengan pembicara tokoh agama yang ada
di Temanggung, termasuk putri KH. Abdurrahman Wahid, Alissa Wahid. Setelah
dideklarasikan, kelompok yang diketuai oleh Muhammad Masthur ini aktif menggalang para
aktivis lintas agama. Tujuannya, untuk menjalin kerjasama antar umat beragama sehingga
kerukunan antaragama di Kabupaten Temanggung menjadi kuat. Menurut Azrul Ahsani,
sekretaris Jarigan GUSDURIian Temanggung, kerjasama ditekankan pada membangun
pengalaman bersama dalam membangun dialog kehidupan tanpa harus meleburkan identitas

dalam kelompok agama masing-masing*3.

11 Glori K.Wadrianto, “Tiga Gereja Dirusak Massa”. Temanggung: Kamis, 10 Februari 2011 diakses
pada 23 September 2017 Pk. 20.40 WIB, dari http://www.regional.kompas.com/read/2011/02/08/1224150/
Tiga.Gereja.Dirusak.Massa.

12 Wahid, Alissa, “Introduction Selasar e-newsletter”, edisi 1/17 Maret 2013, diakses pada 23 September
2017 Pk.20.45 WIB, dari http:/www/GUSDURian.net/id/selasar/.

13 Wawancara dengan Azrul Ahsani, Sekretaris GUSDURian Kabupaten Temanggung. 24 Februari 2015
di Hotel Indraloka Temanggung.



Salah satu kelompok agama yang terlibat dalam GUSDURIan pasca kerusuhan adalah
GKI Temanggung. GKI Temanggung termasuk organisasi keagamaan yang anggota-
anggotanya banyak terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan
GUSDURIan. Sebagai pembawa damai, gereja perlu membangun persaudaraan dengan
kelompok-kelompok masyarakat yag memiliki visi yang sama, salah satunya adalah
GUSDURIian. Pergaulan dengan GUSDURian memberi kesempatan bagi gereja untuk
mengembangkan umatnya menjadi pembawa-pembawa damai di tengah-tengah masyarakat.

Sampai saat ini komunitas GUSDURIian di Kabupaten Temanggung telah melakukan
kegiatan-kegiatan kerjasama antar umat beragama: aktif menggelar diskusi, pemutaran film
bertemakan membangun perdamaian (peace building) sebagai upaya belajar bersama,
memproduksi film dengan tema membangun perdamaian sebagai upaya edukasi perdamaian
melaui pengalaman, bekerjasama dengan para tokoh agama dan masyarakat untuk edukasi
membangun perdamaian, memelopori langkah-langkah menjalin persudaraan antar umat
beragama, melakukan pendekatan dan dialog kepada terpidana agar seusai masa hukuman
terhadap terpidana tidak terjadi provokasi baru yang berpotensi memicu kerusuhan baru,
pendampingan terhadap komunitas lainnya®®.

Dengan kiprah GUSDURIian di atas, dapat dikatakan bahwa komunitas ini telah
menciptakan sebuah gerakan penyadaran yang oleh Paulo Freire disebut sebuah proses
pendidikan *°. Pertama orang disadarkan dengan apa yang sedang terjadi diajak untuk
merefleksikan lalu diarahkan untuk mengambil langkah tindakannya, dan dari tindakan diambil
refleksinya lagi dan dari refleksi diambil tindakan baru yang lebih baik dan seterusnya.'®
Pendidikan harus menjadi alat untuk melakukan perubahan, yakni sebuah proses pembaharuan
manusia terus-menerus ke arah perubahan yang saling memanusiakan atau humanisasi bukan
dehumanisasi, sehingga keadaan damai dapat semakin dekat. Cara yang dipakai dalam proses

ini adalah dialog®’. Jadi dalam perjumpaan setiap orang saling belajar, saling memanusiakan.

14 Wawancara dengan Abaz Zahrotien. Ketua GUSDURian Kabupaten Temanggung. 24 Februari 2015 di
Hotel Indraloka Temanggung.

15 Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2007), h. xvii.
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Skema 1. Proses Pendidikan Menurut Paulo Freire!®

Bertindak
—» Berindak ———

E Dan seterusnya

Berpikir = <«—

Berpikir ~<+—

Penulis akan menggunakan gagasan pendidikan humanisasi Freire untuk melakukan
upaya-upaya edukasi masyarakat yang dilakukan oleh GUSDURian untuk perdamaian
khususnya untuk kekerasan antar umat/ kelompok yang berbeda di Temanggung. Menurut
Freire pendidikan harus berfungsi sebagai praktek humanisasi, yaitu proses penyadaran dan
pemerdekakan berpikir, berpendapat, berpartisipasi untuk bertindak bersama demi perubahan.
Berdasarkan skema di atas, kerusuhan adalah obyek bersama atau realitas yang akan

direfleksikan sebagai pijakan mewujudkan proses humanisasi.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan yang akan dikaji dalam tesis ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana terjadinya konflik dan dehumanisasi yang terjadi dalam konflik tersebut?
2. Peran apa yang dilakukan oleh komunitas GUSDURIian dalam rangka edukasi
perdamaian sebagai upaya transformasi konflik dan upaya humanisasi pasca konflik
temanggung 2011? Apa yang mendorong Komunitas GUSDURian melakukan upaya
tersebut.
3. Apa yang dapat dipelajari GKI Temanggung dari komunitas GUSDDURIian dalam
praktek mengembangkan pendidikan perdamaian di tengah masyarakat di Kota

Temanggung?

C. Tujuan Penulisan
Tesis ini berkaitan dengan pengembangan perdamaian di tengah kehidupan masyarakat
oleh komunitas GUSDURIian Temanggung. Gerakan Komunitas ini perlu disuarakan agar

menjadi inspirasi bagi elemen masyarakat dan Gereja dalam membangun sebuah gerakan
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perdamaian lintas agama di tengah masyarakat. Beberapa alasan gerakan GUSDURian
dijadikan inspirator, pertama gerakan GUSDURIian bergerak di akar rumput, lapisan sayarakat
yang paling rentan terbakar oleh percikan api provokasi isu-isu identitas. Kedua, nilai-nilai
yang diusung yang menjadi basis ideologi gerakannya. Ketiga, relevan bagi gereja sebagai
komunitas berbasis religi yang ada di tengah-tengah masyarakat. Sebagai institusi Gereja
tentunya berbeda dengan GUSDURIian, namun Gereja sebagai institusi dapat mendorong
anggota jemaatnya ikut berperan mengedukasi masyarakat seperti GUSDURIan. Istilah yang
dipakai dalam Gereja adalah menjadi garam dan terang dunia.

Penulis berharap adanya kesadaran aktif atau proses pendidikan pembaharuan yang
menuju kehidupan yang damai pada setiap komunitas. Sehingga dalam masyarakat sendiri
tumbuh subur agen-agen perubahan yang membawa kedamaian.

Dengan demikian judul yang dipilih adalah:

MERAJUT KEDAMAIAN YANG TERKOYAK:

KAJIAN ATAS PENDIDIKAN DAMAI GUSDURIAN DAN IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN DAMAI DI GKI TEMANGGUNG
PASCA KONFLIK TEMANGGUNG 2011

D. Metode Penelitian
1. Dalam mengumpulkan data penelitian, metode yang penulis gunakan adalah:

a. Observasi. Observasi (pengamatan) yang dimaksud adalah melakukan pengamatan
langsung ke lapangan terhadap respondent dengan tujuan mendapatkan informasi sebanyak
mungkin®®. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan, seperti silahturahmi, pemberian
bantuan beasiswa, kegiatan perayaan kebangsaan, dan kegiatan sosial yang dilakukan oleh
GUSDURIan dan GKI Temanggung dalam rangka merajut kembali kedamaian yang terkoyak
pasca kerusuhan di kota Temanggung 2011. Dari informasi itu diharapkan penulis dapat
menemukan proses edukasi perdamaian di tengah masyarakat pasca kerusuhan.

b. Wawancara. Wawancara akan dilakukan kepada penggiat GUSDURIian, Pimpinan
dan Anggota Jemaat GKI Temanggung, serta beberapa kelompok masyarakat yang mengalami
atau menyaksikan konflik yang terjadi di kita Temanggung dan terlibat dalam proses

membangun perdamaian pasca konflik. Dari wawancara penulis akan mendapatkan informasi

19 Dedi Mulyadi, Metode Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu Budaya Lainnya
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), h. 61.



tentang penyebab terjadinya konflik dan proses membangun perdamaian pasca konflik. Dari
wawancara penulis ingin mendapatkan gambaran pengalaman dan refleksi dari responden saat
konflik terjadi dan melakukan aksi perubahan. Responden diajak untuk secara sadar berpikir
kritis dalam aksi perubahan?.

c. Penelusuran Media Massa. Penelusuran ini dilakukan melalui internet. Penelusuran
ini akan didapat data tentang gambaran umum tentang kondisi Kabupaten Temanggung, proses
terjadinya konflik dan mengungkap akar terjadinya konflik serta mendapatkan informasi
tentang usaha-usaha merajut kembali kedamaian di kota Temanggung.

d. Dokumen. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen-dokumen yang dimiliki oleh
GUSDURIian untuk mengetahui visi-misi gerakan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
Penulis juga akan menyelusuri dokumen Gereja GKI Temanggung yang akan dijadikan
landasan dalam memberikan masukan sebuah cara ikut dalam proses merajut kedamaian di
tengah masyarakat Temanggung pasca kerusuhan. Serta dokumen pemerintah Kabupaten
Temanggung. Penulis juga akan melihat dokumentasi kegiatan-kegiatan seperti foto-foto
krgiatan. Dokumentasi ini merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif dengan melihat
atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain
tentang subjek?’. Menurut Lexy J. Moleong, dokumentasi adalah memperoleh data penelitian
dengan cara mencatat atau mengumpulkan dokumen dokumen, seperti foto-foto kegiatan dan
materi kegiatan. Semua itu dapat menjadi sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
diinterpretasikan, diuji, bahkan untuk memprediksikan, sehingga penelitian ini memiliki
validitas untuk dipertanggung jawabkan secara ilmiah?2.

2. Kelompok responden

Pengamatan dilakukan terhadap tokoh agama, penggiat GUSDURIian, Pimpinan dan
Anggota Jemaat GKI Temanggung, serta beberapa kelompok masyarakat yang terlibat aktif
dalam pertemuan-pertemuan atau kegiatan-kegiatan yang mereka adakan. Adapun informasi
yang ingin digali adalah tentang apa yang telah mereka kerjakan dalam menghadapi konflik
dan proses edukasi dalam masyarakat.

3. Pengolahan Data.
Data-data yang diperoleh dianalisa dengan teori pendidikan Paulo Freire. Dalam teori

“Pendidikan melek-huruf fungsional Freire” memiliki fokus penyadaran, pendidikan dalam

20 paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2007), h. 19.

21 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu Sosial (Jakarta: Salemba, 2010), h.
143.

22 | exy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif Bandung ( PT. Remaja Rosda Karya, 1990), h.161.



proses belajar bersama melihat sebuah realitas, memahami realitas atau diatas sebagai langkah
refleksi (lihat skema.l), dan bersama-sama menentukan langkah kata, karya atau kegiatan
bersamanya sebagai proses pembaharuan yang membebaskan, memanusiakan manusia. Salah
satu pemikiran Gus Dur yang diwarisi oleh komunitas GUSDURIian adalah prinsip bahwa
seorang yang dapat menjunjung atau mewujudkan perdamaian adalah mereka yang memiliki
sikap humanitarian, kecintaan kepada manusia yang membuatnya mempunyai sikap hormat
kepada orang lain yang berbeda®. Jadi penulis merasa bahwa teori Paulo Freire dapat dipakai
untuk membahas bab Il untuk menganalisa gerakan komunitas GUSDURIan pada. Dalam Bab
IV penulis juga dapat memakai teori tersebut untuk mengusulkan sebuah usaha merajut
perdamaian yang dilakukan oleh GKI Temanggung.

E. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan ini dirumuskan dalam bentuk bunga rampai dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang dan bentuk dan sistimatika penulisan.

BAB II: KONFLIK DAN DEHUMANISASI DALAM KERUSUHAN

TEMANGGUNG 2011

Terdiri dari pengantar; konteks kabupaten Temanggung: sosio kultur, ekonomi,
pendidikan dan ketenagakerjaan; konflik di Temanggung 2011: situasi sebelum,
situasi konflik, dan situasi setelah konflik; analisa konflik; dehumanisasi dan
kekerasan massa: definisi dehumanisasi menurut Freire, yaitu segala tindakan
yang mengakibatkan dehumanisasi. Kata ini digunakan Freire untuk
menggambarkan suatu keadaan ketertindasan dan penindasan yang terjadi dalam

kerusuhan di Temanggung; muara proses dehumanisasi; kesimpulan.

BAB Ill: KOMUNITAS GUSDURIAN DALAM UPAYA MEMBANGUN
PERDAMAIAN PASCA KONFLIK TEMANGGUNG 2011
Terdiri dari pengantar, NU dan Gus Dur, saling membentuk dan dibentuk oleh

diskursus Pluralis. Bagian ini bicara tentang bagaimana pemikiran Gus Dur

23 Ahmad Nurcholish, Peace Education & Pendidikan Perdamaian Gus Dur. (Jakarta-Elex Media
Komputindo, 2015), h. 183.



dibentuk oleh diskursus pluralis yang diwariskan oleh penerusnya; habitus
seorang murid, berisi tentang para murid Gus Dur meneruskan pemikirannya ke
dalam realitas dan gerakan; informasi Jaringan GUSDURIan: nilai, organisasi,
kegiatan; genal Jaringan GUSDURIan: ideologi, nilai-nilai, kegiatan; peran
GUSDURianTemanggung dalam membangun perdamaian di Temanggung:
pendidikan perdamaian di Temanggung, analisa; kesimpulan.

BAB IV : PERAN BINA IMAN LINTAS AGAMA SEBAGAI JALAN MASUK
PENDIDIKAN PERDAMAIAN DI GEREJA
Terdiri dari pengantar, definisi pendidikan damai; prinsip, isi dan metode
pendidikan damai; relevansi pendidikan damai bagi gereja kristen indonesia
(GKI) melalui bina Iman lintas agama sebagai jalan masuk pendidikan
perdamaian di gereja: GKI dalam konteks indonesia; gereja belajar dari

GUSDURIan, bina iman lintas agama, implementasi, kesimpulan.

BAB V : KESIMPULAN
Terdiri dari  konflik dan dehumanisasi, edukasi perdamaian oleh

GUSDURIan, bina iman lintas agama, pendidikan perdamaian di gereja.



BAB V
KESIMPULAN

Konflik di kota Temanggung 2011 terjadinya dipicu oleh ketidakpuasan warga atas
tuntutan hukuman lima tahun terhadap pelaku penistaan agama oleh Antonius Richmond
Bawengan. Sekalipun menurut Undang-undang No 1/PNPS/1965 vonis lima tahun penjara
adalah hukuman yang paling maksimal. Selain itu konflik yang terjadi disebabkan karena
beberapa hal: 1) Konflik terjadi karena adanya pembiaran atas peristiwa kekerasan massa dalam
kerusuhan oleh aparat keamanan yang seharusnya bertindak tegas atas tindakan yang melawan
hukum. 2) Dalam kerusuhan itu telah terjadi karena kondisi politik Indonesia waktu itu.
Dimana para pemuka agama mengkritik kinerja pemerintah dan juga akibat dari pengaruh
konflik di Cikeusik, yaitu kekerasan terhadap warga Ahmadyah. 3) Kemiskinan, dimana
pemerintah mengakui lengah terhadap persoalan ini. Diakui bahwa kemiskinan menjadi faktor
terhambatnya kecerdasan masyarakat dan juga berpengaruh pada mudahnya masyarakat
dipengaruhi untuk melakukan hal-hal yang anarkis. 4) Adanya dugaan penyebaran agama
Kristen. Sehingga dapat dikatakan konflik ini tidak terjadi tiba-tiba. Ada serangkaian faktor
lain yang menyebabkannya. Termasuk didalamnya kekerasan apapun akan menghasilkan
dehumanisasi.

Dehumanisasi yang terjadi adalah kekerasan oleh aparatur negara terhadap warga yang
tidak puas, oleh massa yang tidak puas pada masyarakat yang akhirnya menjadi korban
kekerasan seperti menimbukan perusakan tempat ibadah, dan ketakutan di tengah masyarakat.
Secara struktural dehumanisasi dapat lihat terjadinya kemiskinan yag tidak segera diatasi
pemerintah. Kemudian secara kultural dehumanisasi juga terjadi dengan rusaknya kerukunan di
antara masyarakat dimana selama ini dibangun dengan pelestarian budaya seperti nyadran,
perlindungan aparatur negara terhadap masyarakat yang terabaikan, relasi antar masyarakat
terkoyak, dan jika dibiarkan kondisi seperti ini akan terulang.

Di tengah konflik muncul solidaritas dari masyarakat yang awalnya diinisiasi oleh
pemuda-pemuda Ansor, Banser yang beberapa tokohnya menjadi cikal bakal GUSDURian.
GUSDURIan sebagai komunitas lintas iman mampu memberikan angin segar untuk merajut
kembali kehidupan masyarakat Temanggung yang terkoyak. Hal-hal yang dilakukan
GUSDURIan dalam rangka mengedukasi masyarakat untuk mewujudkan perdamaian,
membuat pertemuan-pertemuan untuk berdiskusi tentang pentingnya menjaga keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia, berkunjung (baca: silahturahmi) ke pemimpin-pemimpin
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keagamaan di Kota Temanggung, khususnya dihari raya untuk ikut mengucapkan selamat hari
raya dan mendiskusikan ide-ide yang berkaitan dengan persoalan di tengah masyarakat. Juga
menggerakkan baik kelompok masyarakat lintas iman dan pemerintah untuk melakukan karya
sosial bersama seperti pengadaan air bersih, pembentukan koperasi bagi tukang parkir,
pemberian beasiswa untuk anak-anak pemulung, pembagian sembako dan lain sebagainya.

GKI Temanggung sebagai bagian masyarakat di kota Temanggung adalah komunitas
yang aktif dalam gerakan GUSDURIan ini. Hal ini tentunya membuka prespektif baru tentang
misi. Pembinaan-pembinaan dan kegiatan lainnya diinternal Gereja harus memampukan umat
mewujudkan visi-misi Allah tentang Kerajaan sorga, yaitu untuk menjadi pembawa damai di
tengah masyarakat. Gereja harus semakin peduli dengan persoalan-persoalan yang ada
ditengah masyarakat. Gereja harus mulai aktif bekerjasama dengan komunitas lainnya dalam
rangka mengembangkan kehidupan bersama yang damai. Pembinaan-pembinaan juga bisa
diusahakan bukan hanya sekedar membangun warga gereja, melainkan membangun
masyarakat. Proses membangun masyarakat ini juga harus mewujudkan proses humanisasi;
seperti menghargai perbedaan, tumbuh sikap saling membantu, dan memberi rasa aman kepada
sesamanya. Memalui Bina Iman Lintas Agama Gereja, GKI Temanggung dapat sekali dayung
dua pulau terlampaui, yaitu melakukan pembinaan iman sekaligus membangun pengalaman
hidup dengan sesamanya. Dalam konteks masyarakat indonesia yang beragam harus mulai

dengan gigih menawarkan kasih Allah yang tanpa pamrih dan tanpa target.
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